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ABSTRAK

Heri Cahyono, NIM 1320410012: Strategi Pendidikan Nilai Dalam
Membentuk Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pengaruh globalisasi yang telah
menimbulkan dampak cukup pelik bagi generasi bangsa, degradasi moral yang kian
tak terbendung dikalangan remaja. ketika ancaman pengaruh negatif semakin
menguat mengancam masa depan siswa, akan tetapi tidak semua siswa yang belajar
di madrasah tersebut tinggal di pesantren meskipun hanya sebagian kecil. Namun
pada kedua sisi tidak adanya perbedaan yang mencolok anatara karakter setiap siswa.
Artinya, pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa di MTs Ali Maksum
dapat dikatakan berhasil. Dari latar belakang tersebut memberikan dorongan kepada
penulis untuk melakukan eksplorasi guna mengungkap pokok permasalahan
mengenai bagaimana strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa yang
digunakan MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik dalam penentuan subyek penelitian yang penulis guanakan adalah
teknik sampling bertujuan (purposive sampling), Adapun teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data
penulis menggunakan teknik triangulasi sumber data. Sedangkan teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi pendidikan nilai seperti: strategi
tradisional, bebas, reflektif, transinternal. Strategi pembentukan karakter seperti:
Strategi Moral knowing, moral feeling and loving, moral acting, moral modeling,
habituasi, dan taubat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi Pendidikan Nilai Dalam
Membentuk Karakter Siswa di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ialah sebagai
berikut: Strategi moral knowing, moral modelling, moral action, moral feeling and
loving, punishment, tradisional, dan habituasi. adapun dampak dari strategi
pendidikan nilai tersebut terhadap karakter siswa memiliki dampak yang cukup baik,
dari segi pengetahuan, perasaan dan tindakan yang mencerminkan karakter baik
dalam kesehariannya. Adapun nilai-nilai karakter yang dimiliki yakni religius,
tanggung jawab, jujur, kreatif, demokrasi, disiplin, mandiri, toleransi, kerja keras,
cinta kebersihan/ peduli lingkungan, sopan santun, dan sederhana. Selain itu dalam
penelitian ini ditemukan beberapa penghambat seperti belum adanya konsep
perencanaan pendidikan nilai dalam membentuk karakter yang terstruktur sebagai
madrasah berbasis pesantren karena tidak semua guru yang mengajar adalah alumni
pesantren, ruang perpustakaan kurang memadai, tidak adanya lapangan yang
memadai. sementara pendukungnya adalah adanya guru yang profesional, fasilitas
yang memadai, masyarakat yang religius, keterlibatan orang tua dan pembimbing
asrama dalam menerapkan pendidikan nilai pada siswa/ anak.

Kata kunci: Strategi, Pendidikan Nilai, Karakter.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
O Ta’ i Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z iR H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ Kh Ka dan ha
J Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
%) Sad S Es (dengan titik di bawah)
) Dad D De (dengan titik di bawah)




L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za y/ Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
E Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam b El
N Mim M Em
O Nun N En
E Wawu \W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya’ Y] Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
33c Ditulis ‘iddah
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C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

4R

Ditulis

Hibah

.

L

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

AR

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Q)Lé]\il/s/)' Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis A
Uad fa’ala
kasrah ditulis i
:)/S‘J zukira
_ .. dammah ditulis u
A yazhabu
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E. Vokal Panjang

=~

1 Fathah + alif ditulis A
Alals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
l ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis )
S ditulis karfm
4 dammah + wawu mati ditulis U
a8 ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
55.\.\.1 ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Je ditulis qaul
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi, modernisasi, westernisasi telah menimbulkan dampak
yang cukup pelik bagi kehidupan manusia khususnya di negeri ini. Ketika
perubahan tersebut membawa harapan kebangkitan, namun sekaligus menjadi
tantangan yang krusial. Degradasi nilai, moral, karakter, kian tak terbendung.
fenomena maraknya perilaku anarkis® dan perilaku menyimpang dikalangan
siswa bahkan mahasiswa, aksi-aksi kekerasan, tawuran antar pelajar,
pornografi, narkoba, seks bebas, pencurian, penipuan serta beberapa penyakit
sosial lainnya.

Namun itu secuil potret remaja masa kini, yang tampak buram dan
menghitam. Seperti pernyataan Menteri Hukum dan HAM (Menkumham),
Amir Syamsuddin di Pekanbaru bahwa:

Data yang diperoleh sampai pada Maret 2014 sebanyak 3.323

anak yang berumur kurang dari 16 tahun menjadi warga binaan di

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) di Indonesia karena terlibat

berbagai tindak pidana. Menurut beliau, kondisi tersebut

menggambarkan bahwa kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak
sudah sangat mengkhawatirkan. Untuk itu, diperlukan upaya

penanganan yang sangat serius terhadap kejahatan yang dilakukan oleh
kalangan anak.?

! Fenomena aksi kekerasan ini terjadi di mana-mana, sehingga para ahli

mendefinisakannya dengan bermacam-macam nama: di sekolah, disebut school bullying, di tempat
kerja disebut workplace bullying, dalam internet dan teknologi digital disebut cyber bullying, di
lingkungan politik disebut political bullying, di lingkungan militer disebut military bullying, dalam
perpeloncoan disebut hazing, dsh. Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying
(Yogyakarta: Arruz Media, 2012), him. 14.

Detik Islam: Remaja Semakin Brutal, dalam http://detiklslam.com/rubrik-
khusus/remaja/remaja-semakin-brutal/ diakses. Sabtu 20 September 2014.


http://detikislam.com/rubrik-khusus/remaja/remaja-semakin-brutal/
http://detikislam.com/rubrik-khusus/remaja/remaja-semakin-brutal/

Usia anak yang berada dibawah 16 tahun menunjukan bahwa anak-
anak tersubut masih duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP/ MTs
sederajat) sebagai manusia yang masih labil dan kompleks. Disamping
perilaku anarkis telah menguasai keperibadian remaja, gaya hidup
konsumtifpun® menjadi bagian dari gaya hidup remaja saat ini. Mereka rela
menghambur-hamburkan uangnya hanya untuk menjaga gengsi dalam
pergaulan. Baik itu masalah makanan, minuman, pakaian, dan hiburan.
Ketika Indonesia akan dihadapkan dengan pasar bebas dimana segala barang
dari luar negeri bebas dijual di negeri ini, maka tentu keadaan remaja yang
memiliki sifat konsumtif akan menjadi pasar kebanggaan bagi produsen-
produsen asing* yang pada ahirnya akan memperlemah negeri ini.

Posisi pendidikan nilai menjadi sangat vital dalam membentuk pribadi
manusia, ketika manusia yang memiliki kecerdasan intelektual setinggi
apapun hal itu tidak akan bermanfaat secara positif bila tidak memiliki
kecerdasan afektif secara emosional, sosial, maupun spiritual.
Tereleminasinya pendidikan nilai pada kurikulum lembaga pendidikan formal

disinyalir oleh berbagai kalangan sebagai salah satu penyebab utama akan

% Konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya
kurang diperlukan, secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Konsumen
memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produksinya untuk barang dan jasa yang bukan
menjadi kebutuhan pokok. Lihat. http//:majalah.nurhidayahsolo.com/index.php diakses Sabtu 20
September 2014 Pukul. 22.45 WIB.

* Adapun pasar kebanggaan bagi produsen asing mengingat remaja kita saat ini biasanya
mudah terbujuk oleh rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak realistis dan cendrung boros
dalam menggunakan uangnya. Dari keadaan tersebut para pengusaha yang tidak bertanggung
jawab malah memberikan saluran untuk menampung gelegak nafsu konsumtif remaja. Seperti
produk-produk makanan, minuman, pakaian, sampai hiburan yang dikemas begitu rupa supaya
remaja betah dan merasa nyaman dengan gaya hidup konsumtif yang selalu identik dengan gaya
hidup kemewahan tersebut. Ibid.,


http://www.http/:majalah.nurhidayahsolo.com

kemerosotan moral dan budi pekerti masyarakat yang tecermin oleh tingginya
angka kriminilitas maupun perbuatan amoral.

Hilangnya nilai pada remaja, tentu menjadi tantangan serius dalam
dunia pendidikan karena pendidikan memiliki peran yang penting dalam
menciptakan generasi bangsa. Adapun fungsi pendidikan itu sendiri sudah
ditegaskan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.’

Untuk menuju Indonesia yang lebih baik tentu tidak hanya
membutuhkan orang-orang pintar semata, melainkan membutuhkan orang-
orang yang memiliki nilai dan moral, militasi yang kuat, mental tangguh,
disiplin, mandiri, bertanggung jawab dan lain sebagainya. Maka upaya proses
perbaikan dalam pembelajaran menjadi sangat penting sehingga dalam
membina keperibadian siswa dibutuhkan suatu bentuk strategi pendidikan
yang memiliki misi membentuk keperibadian siswa seperti halnya pendidikan

nilai dan karakter.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003.



Melihat fenomena diatas manunjukan bahwa remaja saat ini masih
mengalami krisis nilai, disamping pendidikan memiliki tanggung jawab
terhadap realita saat ini, maka agama Islam sangat berperan menjadi pemandu
kehidupan yang tepat. Menyadari betapa pentingnya pendidikan Islam bagi
kehidupan remaja (pelajar), dalam menyikapi degradasi nilai dan moral maka
internalisasi nilai-nilai keagamaan ataupun nilai-nilai karakter menjadi sebuah
keharusan. Namun selama ini pendidikan nilai yang berjalan di lembaga-
lembaga pendidikan pada umumnya masih bersifat persial, kurang integratif
dalam penanaman kesadaran nilai bagi peserta didik, dan belum dapat
terlaksana secara baik dalam bentuk internalisasi nilai dasar kemanusiaan
dalam bentuk pendidikan. Disamping itu pendidikan sekarang lebih cendrung
sekuler. Oleh karena itu pendidikan nilai perlu disesuaikan dengan tahapan-
tahapan perkembangan moral peserta didik.? Sehingga dalam implementasi
pendidikan nilai harus memiliki strategi dan pendekatan secara khusus,
karena remaja (siswa MTs/ SMP sederajat) adalah siswa yang berada pada
posisi usia yang sangat rentang, dengan demikian pendidikan nilai melalui
lembaga pendidikan Islam amat berperan penting terhadap masa depan siswa.

Madrasah Tsanawiah merupakan lembaga pendidikan formal yang
dibawah naungan kementrian agama, sebagai lembaga pendidikan yang
sangat berpotensi dalam mengimplementasikan pendidikan nilai. Maka dalam
hal ini MTs Ali Maksum sebagai madrasah swasta berbasis pesantren utama

yang bertujuan menyiapkan kader-kader bangsa yang memiliki integritas,

® Maksudin, Pendidikan Nilai Komperhensif Teori Dan Praktik (Yogyakarta: UNY
Press, 2009), him. 29.



wawasan, dan kedalaman ilmu dengan landasan keimanan dan ketagwaan
yang mantap.” Sehingga pola pendidikan di MTs Ali Maksum diintegrasikan
antara pendidikan pesantren dengan pendidikan pada umumnya, antara
kurikulum pesantren, dapertemen agama dan kementrian pendidikan nasional.

Sebagai madrasah yang cukup dikenal masyarakat karena memiliki
alumni yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia dengan memiliki karakter
membanggakan serta mampu bersaing dengan alumni-alumni sekolah SMP/
MTs sederajat lainnya. Maka sudah barang tentu MTs Ali Maksum termasuk
salah satu madrasah berbasis pesantren yang cukup favorit® bagi siswa yang
ingin menuntut ilmu pengetahuan dan keagamaan di wilayah Yogyakarta.
selain sebagai madrasah yang memiliki akreditasi “A” juga madrasah ini
tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan dan teknologi semata, tapi lebih
menanamkan terhadap nilai-nilai moral dan etika. Setiap kegiatan yang
berlaku khususnya di madrasah senantiasa dibarengi dengan nilai-nilai
kedisiplinan serta keteladanan yang dapat di contoh dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari siswa, hal ini mengindikasikan pendidikan nilai
di madrasah ini sudah cukup baik, terlihat pula dari semakin berkurangnya

kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan siswa ketika di madrasah.’

" Profil MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Lihat. http:/mts.krapyak.org/profil/
diakses, 20 September 2014 Pukul. 14.00.

® Termasuk madrasah favorit karena terlihat dari semakin meningkatnya jumlah peminat
yang mendaftar untuk bisa belajar di MTs Ali Maksum dari tahun ke tahunnya, baik siswa yang
berasal dari daerah Yogyakarta maupun dari luar pulau jawa bahkan terdapat siswa yang berasal
dari luar negeri. Namun dengan berbagai pertimbangan tertentu, madrasah tidak dapat menerima
seluruh siswa yang mendaftarkan diri untuk belajar di madrasah tersebut. Menarik kesimpulan dari
hasil wawancara awal bersana Bapak Lukman WK kurikulum MTs Ali Maksum krapyak pada
Hari Rabu 17 September 2014 Pukul. 09.15 WIB.

% Observasi dan Wawancara Bersama Ibu Sri Mulyanti sebagai guru bimbingan konseling
di MTs Ali Maksum Krapyak. Adapun Observasi dilakukan secara sementara dalam artian hanya


http://mts.krapyak.org/profil/

MTs Ali Maksum sebagai madrasah berbasis pesantren yang terletak
di wilayah perkotaan tentu memiliki kecendrungan pengaruh negatif yang
cukup besar terhadap siswa. Karena segala sesuatu yang menjadi keinginan
nafsu akan dengan mudahnya di diperoleh/ diakses melalui berbagai media
maupun lingkungan masyarakat, sehingga tidak menutup kemungkinan siswa
MTs Ali Maksum akan mudah terpengaruh oleh berbagai macam pengaruh
negatif. Namun, ketika ancaman pengaruh negatif semakin menguat
mengancam masa depan siswa, akan tetapi tidak semua siswa yang belajar di
madrasah tersebut bermukim atau tinggal di pesantren, terdapat sebagian
kecil siswa yang pulang ke rumahnya masing-masing sehingga lebih banyak
memiliki waktu dalam menghadapi dunia luar yang penuh dengan tantangan
moral.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Lukman, bahwa:

“Di MTs Ali Maksum telah menjadikan akhlakul karimah
sebagai tujuan utama dalam proses pendidikan, sedangkan dalam
menerapkan pendidikan nilai dilakukan pada setiap kegiatan baik
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dikarenakan
siswa yang belajar di madrasah ini berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda maka sudah barang tentu setiap siswa memiliki latar
belakang budaya dan karakter yang berbeda pula sehingga pendidikan
nilai harus ditanamkan melalui berbagai macam kegiatan. Selain itu
tidak semua siswa disini tinggal di pesantren meskipun, hanya
sebagian kecil saja.”*°
Berangkat dari peran pentingnya lembaga pendidikan Islam dalam

membentuk karakter siswa, dan MTs Ali Maksum sebagai lembaga

pendidikan Islam berbasis pesantren yang cukup dikenal memiliki alumni

melihat tanpa melakukan eksplorasi secara mendalam. Pada hari. Senin. 15 September 2014 Pukul.
10.30 WIB.

19 Hasil Wawancara Penulis Bersama Bapak. Lukman Hakim sebagai Waka Kurikulum di
MTs Ali Maksum Krapyak Yogyalarta, pada Hari Rabu 17 September 2014 Pukul. 09.15 WIB.



yang baik. Maka menarik kiranya untuk penulis melakukan eksplorasi secara
mendalam terkait strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter yang
ada di MTs Ali Maksum. Maka dalam hal ini penulis akan melakukan
penelitian dengan judul: Strategi Pendidikan Nilai Dalam Membentuk
Karakter Siswa di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Dengan harapan hasil yang akan ditemukan terdapat strategi pendidikan nilai
dalam membentuk karakter yang seideal dan seefektif mungkin sehingga
dapat digunakan sebagai bahan acuan MTs Ali Maksum kedepan khususnya
dan sebagai bahan referensi lembaga pendidikan lainnya guna membentuk

karakter siswa.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa
MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?
2. Bagaimana dampak strategi pendidikan nilai terhadap karakter siswa MTs
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan nilai

dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakart?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi pendidikan nilai dalam
membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak strategi pendidikan nilai
terhadap karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi
pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta.

Manfaat penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini terdapat dua bagian yakni manfaat

akademis dan manfaat praktis.

a. Manfaat akademis

1) Memberikan masukan dan pengembangan keilmuan dalam dunia
pendidikan Islam.

2) Menambah wawasan serta keilmuan khususnya mengenai
strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa.

3) Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya memahami
strategi dalam mengimplementasikan pendidikan nilai.

4) Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam

memahami dan mengimplemntasikan pendidikan nilai.



b. Manfaat secara praktis

1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan
pedoman atau referensi dalam melaksanakan pendidikan nilai.

2) Bagi madrasah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan
sumber inspirasi kedepan dalam meningkatkan manajemen
pendidikan nilai.

3) Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
memberikan pendidikan nilai kepada anaknya ketika berada di

rumah.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa karya tulis dan
hasil penelitian sebelumnya yang memiliki tema relevan pada dasarnya sudah
cukup banyak karena tema pendidikan nilai dan pendidikan karakter sudah
menjadi isu yang cukup lama namun tetap hangat. Diantara hasil penelitian
yang relevan diantaranya adalah:

Pertama. Tesis yang ditulis oleh Anis Habibah, Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul : Internalisasi Pendidikan Nilai
Dalam Pembelajaran al-Qur’an Hadis (studi Kurikulum pesantren putri Al-
Mawadah Ponorogo), Adapun fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan internalisasi pendidikan nilai dalam keterpaduan pembelajaran
Qur’an Hadis di pesantren putri Al-Mawadah, sebagai implementasi dalam

perilaku santriwati serta apa saja faktor yang mendukung dan menghambat
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dalam pelaksanaan internalisasi pendidikan nilai tersebut. Adapun hasil
peneltian ini adalah internalisasi nilai-nilai terutama nilai-nilai jiwa pesantren
telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Qur’an Hadis, dalam hal ini mata
pelajaran tafsir dan Hadis. Nilai-nilai jiwa kepondokan jiwa tersebut dikaitkan
dengan nilai-nilai universal yang sudah disepakati oleh praktisi pendidikan
sedunia dan sudan ditanamkan dan dibiasakan kepada santri adalah : a)
keikhlasan dan kerendahan hati. b) kesederhanaan. ¢) ukhuwah Islamiyah. d)
kemandirian. e) kebebasan. adapun faktor yang mendukung internalisasi nilai
adalah: budaya lingkungan pesantren, ketekunan pemimpin, kegiatan-kegiatan
pesantren. Sedangkan faktor penghambat adalah : persoalan sumber daya
manusia, keterbatasan sarana prasarana yang dimiliki, dan perbedaan karakter
dan latar belakang santri.** Adapun perbedaan tesis ini dengan tesis yang akan
penulis tulis terletak pada strategi pendidikan nilai dan obyek yang menjadi
penelitian, pada tesisi Habibah hanya mengfokuskan terhadap mata pelajaran
al-Qur’an sedangkan penulis terhadap strategi pendidikan nilai di madrasah
baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Kedua. Tesis yang ditulis oleh Rahmat Kamal Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul : Pendidikan Nilai Karakter Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 1. Ada pun fokus penelitian ini
pendidikan nilai karakter di MI. hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pertama pelaksanaan pendidikan nilai karakter dari akhlakul karimah. Kedua

nilai-nilai karakter yang tertanam tidak lepas dari 18 nilai karakter vaitu:

“Anis Habibah, Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
(studi Kurikulum pesantren putri Al-Mawadah Ponorogo), Tesis Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, cinta lingkungan, peduli sosial dan
tanggung jawab. Ketiga kendala yang dihadapi yaitu faktor eksternal di
lingkungan keluarga, dan faktor internal dari guru.*®> Adapun perbedaan tesis
ini dengan tesis yang akan penulis tulis terletak pada obyek penelitian jika
tesis Kamal mengfokuskan terhadap Madrasah Ibtidaiyah sedangkan penulis
memfokuskan terhadap strategi yang digunakan madrasah Tsanawiyah dalam
pendidikan nilai dan yang menjadi tolak ukur keberhasilannya penulis lihat
dari siswa yang tinggal di pesantren maupun siswa yang tidak tinggal di
pesantren.

Ketiga. Tesis yang ditulis oleh Agus Baya Umar Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga yang berjudul: Pembentukan Karakter Melalui
Pendidikan Pesantren (di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta).
Adapun fokus penelitian ini terhadap bagaimana peran pondok pesantren
terhadap pembentukan karakter santri. Adapun hasi penelitiannya adalah:
model pendidikan karakter di pondok pesantren terdiri dari sorogan,
bandongan, muhadoroh dan muhawarah, tasyji’'ul lughoh, majlis
taklim,bahtsul masail, fathul qutub, dan mugoronah. Adapun komposisi nilai
yang ditanamkan adalan nilai keagamaan, nilai moral, nilai umum dan nilai
kewarganegaraan. Sedangkan faktor pendukung adalah tersedianya media

pembelajaran yang mencukupi, minat dan semangat santri yang baik,

12 Rahmat Kamal, Pendidikan Nilai Karakter Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 1,
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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tersedianya para ustadz dan ustadzah yang memenuhi kualifikasi. Sedangkan
faktor penghambatnya, kurangnya buku-buku penunjang di perpustakaan baik
buku-buku umum maupun buku keagamaan, kemampuan keberagaman santri,
dalam menentukan strategi tidak jarang ustad merasa kesulitan, sarana-
prasarana masih ada yang belum standar, kurang adanya hubungan yang
sinergi dengan masyarakat.** Adapun perbedaan tesis Umar dengan tisis yang
akan penulis tulis terletak pada obyek penelitiannya jika umar pada pondok
pesantren sedangkan penulis terhadap MTs dalam kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.

Keempat. Tesis yang ditulis oleh Syahdara Annisa Ma’ruf Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul: Model Pendidikan Karakter
di Madrasah Mu’alimat Muhammadiyah. Adapun fokus penelitian ini adalah
internalisasi nilai. Adapun hasil penelitiannya adalah model pendidikan
karakter di madrasah mu’alimat muhammadiyah menggunakan pendekatan
holistik, dimana seluruh masyarakat madrasah memiliki tanggung jawab
terhadap pendidikan karakter, dan pengembangan dilakukan terhadap segala
aspek kegiatan madrasah. Adapun penegakan pendidikan karakter di madrasah
ini dilakukan dengan pembiasaan yang diatur dalam tatatertib.** Perbedaan
tesis yang ditulis Anissa dengan tesis yang akan penulis tulis terletak pada
fokus penelitian, jika Anissa memfokuskan terhadap siswa Mu’allimat sebagai

siswi juga sebagai santriwati dengan model yang digunakannya. sedangkan

3 Agus Baya Umar, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Pesantren (di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta), Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2013.

14 Syahdara Annisa Ma’ruf, Model Pendidikan Karakter Di Madrasah Mu alimat
Muhammadiyah, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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penulis pada strategi pendidikan nilai yang digunakan madrasah dalam setiap
kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Yang menjadi titik ukur
keberhasilannya adalah siswa yang tinggal di pesantren maupun yang tidak di
pesantren.

Kelima. Tesis yang ditulis oleh Abdul Hakim Siregar Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan judul : Model Internalisasi Sifat
Rosul dalam Pembinaan Karakter. Hasil penelitian ini adalah bahwa persepsi
atau penyempitan makna empat sifat Rosul dan empat sifat mustahil Rosul
terjadi terkait dengan pemahaman dan wawasan seseorang. Internalisasinya
dilakukan dengan model internalisasi mutakalimin: hati, lisan, amal, did, dan
nafy-isbat, model internalisasi psikologi: character count, pemikiran protektif,
psikologi positif, kebiasaan efektif, psikologi sufi, dan model Rasul Ulul
Azmi: Model Nabi Nuh AS, Model Nabi Ibrahim AS, Model Nabi Musa AS,
Model Nabi Isa AS, dan model Nabi Muhammad SAW.* Adapun perbedaan
tisis yang ditulis Hakim dengan tesis yang akan penulis tulis terletak pada
jenis penelitian, jika Hakim memfokuskan pada penelitian pustaka sedangkan
penulis lebih terhadap penelitian kualitatif lapangan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas penulis berkesimpulan
bahwa secara umum penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang
penulis teliti, disini penulis hanya ingin mengembangkan dari penelitian yang
terdahulu, namun secara khusus terdapat perbedaan yang cukup jelas terhadap

beberapa penelitian yang telah kemukakan diatas. Perbedaannya adalah

> Abdul Hakim Siregar, Model Internalisasi Sifat Rosul Dalam Pembinaan Karakter,
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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penulis lebih memfokuskan terhadap strategi pendidikan nilai di MTs Ali
Maksum, yang menjadi tujuan dari pendidikan nilai adalah terbentuknya
karakter siswa, sedangkan hasil dari strategi dilihat pada siswa MTs Ali
Maksum yang tinggal di pesantren maupun yang pulang ke rumah. Dimana
didalamnya akan mengeksplorasi strategi, pendekatan dan internalisasi nilai
dengan menggunakan pendekatan fenomenologis, mengamati, memperhatikan
gejala-gejala dan pristiwa-pristiwa yang dilakukan MTs Ali Maksum terhadap
siswa. Kemudian akan penulis tuangkan dalam tulisan serta menggali hasil

dari strategi pendidikan nilai yang digunakan di madrasah.

E. Kerangka Teoritik

Nilai merupakan segala sesuatu yang dianggap bermakna bagi
kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar-salah,
baik-buruk, indah tidak indah, yang orentasinya bersifat antroposentris dan
theosentris.'® Sedangkan menurut Bertens dalam Maksudin menyatakan
bahwa nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi Kita, sesuatu yang Kita cari,
sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan diinginkan. Singkatnya
ialah nilai itu sesuatu yang baik.'” Dalam hal ini nilai memiliki kesamaan
dengan karakter, moral, akhlak, etika atau budi pekerti yakni persamaannya
membicarakan tentang tingkah laku atau tabiat manusia. Karakter memiliki

arti tabiat, budi pekerti dan watak.*®

16 Lihat. Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta,
2004) him. 117-118.

" Maksudin, Pendidikan Nilai Komperhensif Teori ..., him. 1.

18 John Echols, Kamus Populer (Jakarta: Rineka Cipta Media, 2005), him. 37.
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Dari uraian diatas penulis dapat memahami bahwasanya nilai
merupakan sesuatu yang baik dan indah serta bersifat abstrak, dan nilai amat
dibutuhkan oleh setiap orang karena nilai menunjukan suatu mutu atau
kualitas yang ada pada suatu obyek sehingga dapat dirasakan oleh seseorang
yang memilikinya maupun orang lain.

Dalam pendidikan nilai, terdapat strategi yang dapat digunakan dalam
implementasinya, diantaranya: strategi dalam memperoleh nilai sebagaimana
dikemukakan oleh Noeng Muhadjir dalam Chabib Thoha terdapat empat
strategi diantaranya strategi tradisional, strategi bebas, strategi reflektif dan

strategi transinternal.™

Dalam usaha proses pendidikan nilai tentu memiliki
pendekatan, maka dalam hal ini pendekatan dalam pendidikan nilai menurut
Noeng Muhadjir dalam Chabib Thoha yang digunakan sehingga sesuai dengan
empat strategi diatas adalah Pendekatan doktrinal, pendekatan otoritatif,
pendekatan kharismatik, pendekatan action, pendekatan rasional, pendekatan
penghayatan, dan pendekatan efektif. ® Sedangkan Superka dalam Zaim
Elmubarok menyatakan terdapat lima pendekatan dalam pendidikan nilai yaitu
pendekatan penanaman nilai, pendekatan perkembangan kognitif, pendekatan

analisis nilai, pendekatak Klarifikasi nilai, pendekatan pendekatan

pembelajaran berbuat.?

19 Chabib Thoha, Kapita Slekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

him. 77.

% Ibid., him. 80.
2L Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang Terserak,

Menyambung Yang Terputus, dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2009), him.

61.



16

Adapun nilai-nilai karakter yang dikembangkan dan ditanamkan oleh
pemerintah melalui gerakan nasional dibidang pendidikan adalah sebagaimana
yang telah diringkas oleh kemendiknas melalui berbagai nilai-nilai luhur yang
dimiliki oleh setiap suku-suku bangsa Indonesia sebagai pondasi karakter
bangsa. Nilai tersebut yaitu : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.?

Sedangkan strategi dalam pembentukan sebuah karakter dalam hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Maragustam terdapat enam strategi
pembentukan karakter secara umum yang memerlukan sebuah proses yang
stimulan dan berkesinambungan. Diantaranya adalah: habitusasi (pembiasaan)
dan pembudayaan, membelajarkan hal-hal yang baik (moral knowing),
merasakan dan mencintai yang baik (moral feeling and loving), tindakan yang
baik (moral acting), keteladanan dari lingkungan sekitar (moral modeling) dan
Taubat.”® Sedangkan Thomas Lickona menjelaskan pembentukan karakter
terdapat tiga komponen karakter yang harus dilakukan yakni, pengetahuan
moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling) dan perbuatan moral

(moral action). ?*

2 Sumber. Kemendiknas, Desain Pendidikan Karakter: Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemendiknas, 2010).

2 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), him. 264.

* Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar dan Baik (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 96.
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Adapun Implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum 2013

dapat kita pahami sebagai berikut. 2

Tabel. 1

Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013

e Guru merancang dan
mengelola KBM
yang mendorong
siswa untuk berperan
aktif dalam
pembelajaran.

Guru melaksanakan KBM dalam
kegiatan yang beragam. Misalnya:

e Percobaan

e Diskusi kelompok

e Memecahkan masalah

e Mencari informasi

e Menulis laporan/ cerita/ puisi

e Berkunjung/ keluar kelas

e Guru menggunakan
alat bantu dan
sumber yang
beragam.

Sesuai mata pelajaran
menggunakan alat bantu misalnya:
e Alat yang tersedia di sekolah atau
membuat sendiri

Gambar

Studi kasus

Narasumber

Lingkungan

guru

e Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengembangkan
keterampilan.

Siswa:

e Melakukan percobaan, pengamatan/
wawancara

e Mengumpulkan data/ jawaban dan
mengelolahnya dengan sendiri

e Menarik kesimpulan

e Memecahkan masalah,
rumusan sendiri

e Menulis laporan hasil karya lain
dengan kata-kata sendiri.

mencari

e Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk
mengungkapkan
gagasannya sendiri
secara lisan maupun
tulisan.

Melalui:

e Diskusi

e Lebih banyak pertannyaan terbuka

e Hasil karya yang merupakan anak
sendiri

e Guru menyesuaikan
bahan dan kegiatan
belajar dengan

e Siswa  dikelompokkan  sesuai
dengan kemampuan (untuk kegiatan
tertentu)

% Loekloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013

(Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2013), him. 107.



kemampuan siswa

Bahan pelajaran disesuaikan dengan
kemampuan kelompok tersebut.
Siswa diberi tugas perbaikan
ataupun pengayaan.

Guru mengaitkan
KBM dengan
pengalaman siswa
sehari-hari.

Siswa menceritakan atau
memanfaatkan pengalamannya
sendiri.

Siswa menerapkan hal yang
dipelajari dengan kegiatan sehari-
hari

Menilai KBM dan
kemajuan belajar
siswa secara terus
menerus.

Guru memantau kerja siswa
Guru memberikan umpan balik.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena sumber dari
teori-teori yang ada, nantinya akan digunakan sebagai pedoman dalam
melihat atau menganalisa kenyataan yang ada di lapangan. Penelitian ini
juga bersifat kualitatif yakni mengamati kondisi alamiah pada obyek
penelitian dalam hal strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter
siswa di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Adapun penulis memberi
batasan atas siswa yang dijadikan sampel yakni terhadap siswa putra kelas
VIII tanpa melibatkan siswa putri, mengingat madrasah berbasis pesantren
sehingga tidak memungkinkan untuk memasuki wilayah putri. Prosedur
yang akan dilalui dengan menggunakan data-data kualitatif yang berupa
ungkapan kata-kata, baik lisan maupun tulisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan strategi
pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Guna mendapatkan data yang lengkap dan dapat
memberikan makna terhadap jawaban yang tepat terhadap permasalahan
yang diajukan. maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

pendekatan fenomenologi. Fenomenologi diartikan sebagai pengalaman
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subyektif atau pengalaman fenomenologikal; suatu studi tentang kesadaran
dari perspektif pokok dari seseorang.?
Subyek dan sumber data

Subyek penelitian adalah orang yang mengetahui, berkaitan, dan
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan
informasi. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
kepala madrasah, guru dan siswa kelas VIII putra yang tinggal di
pesantren dan siswa yang tidak tinggal dipesantren, namun untuk
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian maka penulis hanya
mengambil beberapa sample dari siswa secara random untuk siswa yang
tinggal di pesantren karena jumlah siswa yang mendominasi, namun untuk
siswa tidak tinggal dipesantren penulis ambil secara keseluruhan
menginggat jumlahnya lebih sedikit. Sedangkan yang dijadikan sumber
dalam penelitian ini yaitu orang yang memberikan informasi atau
informan yang memiliki kapasitas memberikan informasi sesuai dengan
permasalahan penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sempel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau

mungkin dia sebagai penguasa hingga akan memudahkan peneliti

him. 29

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000),



22

menjelajahi obyek sosial yang diteliti.?’ Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah:

a. Kepala Madrasah (H. Fairuzi Afig, S.Pd.l)

b. Waka kurikulum (Lukman Hakim, S.Pd.I)

c. Waka Kesiswaan (Bintun Niswati, S.Ag)

d. Guru BK (Sri Mulyanti, S.Pd)

e. Guru Akidah Akhlak/ PKN (A. Hanis Thorig, S.H.I, M.SI)

f. Siswa kelas VIII Putra (sembilan yang tinggal di pesantren, dan
seluruh siswa kelas VIII putra yang tidak tinggal di pesantren yakni
sebanyak tujuh orang).

4. Teknik Pengumpulan data
Teknik atau metode pengumpulan data merupakan cara untuk
memperolah data. Cara ini digunakan untuk mendapatkan data yang valid
dan reliabel. Menurut Sugiono dalam Prastowo, bahwa teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipan, wawancara
mendalam, studi dokumentasi dan gabungan antara ketiganya atau
triangulasi.?® Maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan tiga

teknik pengumpulan data diantaranya:

27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 300.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 207.
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a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan hasil perbuatan jiwa
secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu
rangsangan tertentu yang di inginkan, atau studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala psikis
dengan jalan mengamati atau mencapai.?® Dalam teknik ini observasi
yang digunakan adalah observasi partisipan. Artinya peneliti terlibat
dalam kegiatan sehari-hari dengan obyek yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut serta melakukan apa yang dilakukan oleh
sumber data. Dengan observasi partisipan ini maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui makna
dari perilaku yang tampak.

Adapun tujuan dilakukannya observasi adalah untuk
mendapatkan data mengenai: Pertama. Starategi pendidikan nilai
yang dilakukan para guru seperti misalnya strategi yang dikemukakan
Noeng Muhadjir strategi tradisional, strategi bebas, strategi reflektif,
strategi  transinternal ataupun  strategi-strategi  lainnya yang
mendukung atas pendidikan nilai. Kedua. Strategi pembentukan
karakter seperti misalnya strategi yang dikemukakan Maragustam
habitusasi (pembiasaan) dan pembudayaan, membelajarkan hal-hal

yang baik (moral knowing), merasakan dan mencintai yang baik

» Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 63.
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(moral feeling and loving), tindakan yang baik (moral acting),
keteladanan dari lingkungan sekitar (moral modeling) dan taubat. atau
misalnya juga strategi yang dikemukakan Thomas Lickona:
pengetahuan Moral (Moral knowing), perasaan moral (moral feelin),
aksi moral (moral action). Ketiga. Untuk memperoleh data diri siswa
mengenai karakter baik yang didalamnya meliputi pengetahuan moral,
perasaan moral dan tindakan moral.

Selain strategi diatas yang menjadi pengamatan penulis, juga
mengamati lingkungan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, guru
saat mengajar, perilaku guru dan karyawan diluar kelas, siswa saat
pembelajaran  maupun istirahat, dan siswa saat kegiatan
ekstrakurikuler.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua atau lebih untuk
tujuan tertentu yakni memperoleh atau memberikan informasi dari
satu pihak kepada pihak lain sehingga konsep-konsep dan pemikiran
serta gagasan dapat diungkapkan.*® Melaui wawancara maka peneliti
akan menggali ide dan informasi yang kemudian dapat
dikonstruksikan dalam topik tertentu.

Pada dasarnya wawancara dilakukan terhadap informan kunci
maupun informan lain. Wawancara mendalam dan intensif dalam

penelitian ini dilakukan terhadap kepala madrasah Bapak H Fairuzi

% H.B Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar Teori Praktis (Surakarta:
UNS Press, 1998), him. 24.
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Afiq, S.Pd.l untuk memperoleh data madrasah secara umum. Waka
Kurikulum Bapak Lukman Hakim, S.Pd.I untuk memperoleh data
terkait kurikulum madrasah dan data mengenai strategi pendidikan
nilai juga strategi pembentukan karakter, Waka Kesiswaan Ibu Bintun
Niswati, S.Ag untuk memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan
siswa dan data mengenai strategi pendidikan nilai juga strategi
pembentukan karakter, Guru BK Ilbu Sri Mulyanti, S.Pd untuk
memperoleh data keadaan siswa dan data mengenai strategi
pendidikan nilai juga strategi pembentukan karakter, Guru Akidah
Akhlak/ PKN Bapak. A. Hanis Thorig, S.H.I, M.SI untuk memperoleh
data mengenai strategi pendidikan nilai juga strategi pembentukan
karakter. dan siswa untuk mendapatkan data-data mengenai
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral.

Adapun secara umum dilakukannya wawancara ini adalah untuk
memperoleh seluruh data yang berkaitan dengan strategi pendidikan
nilai dalam membentuk karakter siswa, begitu pula untuk menggali
data terkait profil, visi, misi, nilai-nilai karakter yang ditanamkan,
problematika dan data-data lain tentang MTs Ali Maksum dan
siswanya.

c. Dokumentasi
Selain metode observasi dan wawancara, maka dalam penelitian

ini digunakan pula metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam
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penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.*

Dokumen merupakan catatan pristiwa yang telah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dengan demikian yang dimaksud dengan
teknik dokumentasi ialah uapaya menarik kesimpulan yang shahih dari
suatu bahan tulisan atau film (rekaman) yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Lofman dalam Lexy J. Moleong menyatakan
bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, namun mengabaikan data yang berasal dari dokumen
merupakan tindakan yang kurang benar.*

Data yang hendak diperoleh dari teknik pengumpulan data ini
antara lain dokumen yang terkait dengan pelaksanaan sistem madrasah
berbasis pesantren MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta beserta
perangkat-perangkat pendukung lainnya. Selain itu juga digunakan
untuk mendapatkan data statistik seperti, jumlah siswa, jumlah guru,
jumlah/ keadaan gedung, dan berbagai data pribadi siswa. Dari
dokumen tersebut juga dapat diperoleh fasilitas sekolah misalnya luas
tanah, luas bangunan, jumlah ruang, dan mengenai visi misi, struktur

organisasi, materi pelajaran, program kerja dan agenda kegiatan.

3! Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 69.
%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., him. 122.
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5. Teknik Analisis data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
dengan model Miles dan Huberman.*® Proses analisis data yang dilakukan
dengan melalui menela’ah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data tersebut kemudian
dianalisis melalui tiga komponem yaitu meliputi reduksi data, penyajian
data, dan pengambilan kesimpulan.

Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Reduksi data

Reduksi data merupakan kegiatan memilih dan menguasai data
yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat ditangani.
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
mengfokuskan pada hal-hal yang penting dan menghapuskan yang
tidak perlu.

b. Penyajian data (Display data)

Display data yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data
yang tersedia secara naratif yang memungkinkan penarikan
kesimpulan. Setelah mereduksi data dan supaya data tersebut mudah
dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain maka data tersebut
perlu disajikan. Penyajian data dapat menggunakan grafik, matrik,

maupun tabel. Data yang disajikan tersebut antara lain sejarah

%% Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Ul-Press, 1992), him. 15-20.
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berdirinya MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, letak geografis,
kondisi lingkungan, keadaan siswa, proses pembelajaran, strategi
pendidikan nilai, visi misi, sarana prasarana sekolah, dan seluruh data
hasil penelitian.
c. Verifikasi data
Verifikasi yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal
bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data.
Sebaliknya, jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti baru
ditemukan maka kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap
kredibel.
6. Uji keabsahan data
Dalam mengadakan keabsahan pemeriksaan data, digunakan teknik
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai sumber, berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu.>
a. Triagulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolenh melalui beberapa
sumber, sebagai perbandingan data. Dengan demikian diharapkan

informasi yang diberikan semakin kredibel.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.......hIm. 372.
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b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang beda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek
dengan observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang
dianggap benar. Atau mungkin semua benar namun sudut pandangnya
berbeda-beda.
c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilakan data yang berbeda, maka

dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya.
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G. Analisis SWOT

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada strategi
pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta, maka dalam penelitian ini akan dilengkapi dengan analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah kajian tentang pengenalan kekuatan, kelemahan,
peluang dan tantangan khususnya yang ada pada satuan pendidikan. SWOT
adalah singkatan dari strengh (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity
(peluang), dan threat (tantangan). Analisis SWOT sudah menjadi alat yang umum
digunakan dalam perencanaan strategi pendidikan, namun ia tetap menjadi alat
yang efektif dalam menetapkan potensi suatu institusi. Analisis SWOT bertujuan
untuk menentukan aspek-aspek penting dari hal-hal yang menyangkut kekuatan
dan kelemahan diri, peluang dan ancaman suatu pendidikan, sehingga kekuatan
yang ditemukan bisa dimaksimalkan menjadi modal pengembangan instansi agar
lebih baik. Kelemahan bisa diminimalisir, dan ancaman dapat direduksi atau

direkonstruksi jika tidak dapat dihilangkan sama sekali.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian tesis ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri
atas beberapa sub bab. Kelima bab yang masing-masing terbagi menjadi
beberapa sub bab ini merupakan suatu kesatuan yang bulat dan utuh. Dan
rincian isi dari bab tersebut antara lain:

Bab Pertama berisi pendahuluan, pada bab ini diberikan gambaran
secara singkat mengenai keseluruhan isi tesis sekaligus memberikan rambu-
rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Dalam bab ini berisi latar
belakang masalah yang menjelaskan permasalahan yang akan diangkat
sebagai judul dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi landasan teori, bab ini menjalaskan teori-teori
tentang konsep dasar pendidikan nilai, tujuan dan landasan pendidikan nilai,
sumber-sumber nilai, strategi pendidikan nilai dalam membentukan karakter,
evaluasi pendidikan nilai, faktor yang mempengaruhi karakter, dan teori-teori
lain yang mampu mendukung penelitian ini yang akan digunakan Sebagai
bahan dalam menganalisi permasalahan dalam teisi ini.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Seperti letak geografis madrasah, sejarah berdiri dan
perkembangan madrasah, visi misi madrasah, struktur organisasi madrasah,

keadaan guru, siswa, serta sarana prasarana.
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Bab Keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.
Mengenai: Pertama, strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter
siswa MTs Ali Maksuk Krapyak Yogyakarta. Kedua. Bagaimana dampak
strategi pendidikan nilai terhadap karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Dan yang ketiga. Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Bab Kelima berisi kesimpulan dan saran. Bab ini berisi kesimpulan
yang menjadi jawaban atas rumusan masalah yang dicantumkan dalam bab
pendahuluan. Selain itu pula dalam bab ini akan memberikan saran-saran
konstruktif dengan harapan apa yang digagas dalam penelitian ini akan
menjadi pemahaman dan kajian lebih lanjut dalam rangka pengembangan
keilmuan pendidikan Islam.

Sementara pada bagian akhir penulisan, penulis lampirkan daftar
pustaka dan lampiran-lampiran data penelitian. dan diakhiri dengan

curriculume vitae penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data dari observasi, wawancara, dokumentasi
dan berbagai data-data yang mendukung penelitian ini mengenai strategi
pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada
bagian bab ini dapat penulis tarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta diimplementasikan melalui berbagai
strategi dan pendekatan dimana setiap satu sama lain strategi saling
berhubungan. Adapun strategi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Strategi moral knowing

Strategi moral knowing merupakan strategi dengan memberikan

pengetahuan yang baik kepada siswa sesuai dengan kaidah-kaidah

dalam pendidikan nilai. Dalam perencanaanya strategi moral knowing
dengan memberikan alasan kepada siswa mengenai nilai-nilai. Dengan
melalu berbagai macam metode seperti ceramah, teladan tidak
langsung seperti menceritakan pengalaman-pengalaman  tokoh
masyarakat atau seorang kiai.

b. Strategi moral modelling
Strategi moral modelling sebagai strategi yang menjadikan guru

sebagai sumber nilai yang bersifat hidden curriculum yang akan
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dijadikan refrensi siswa. adapun dalam implementasi pendidikan nilai
yang memiliki tujuan membentuk karakter, tentu tidak akan lepas dari
strategi tersebut sebagai strategi yang sangat memiliki pengaruh yang
cukup besar bagi siswa. Dengan ini guru sebelum memerintahkan
siswanya untuk melakukan suatu hal dan memberikan tindak hukuman
kepada siswa maka guru terlebih dahulu memberikan contoh kepada
siswanya.

Strategi moral feeling and loving

Strategi moral feeling ang loving merupakan satu dari beberapa
strategi yang cukup efektif dalam menumbuhkan kesadaran siswa
terhadap perkembangan moralnya sehingga siswa melakukan sesuatu
bukan lagi karena ada yang mempengaruhi, namun karena betapa
pentingnya melakssiswaan nilai-nilai kebaikan bagi dirinya sendiri
juga bagi orang lain. Maka gurua harus mampu menyentuh hati siswa
ketika memberikan pendidikan nilai hingga siswa merasakan dampak
dari nilai-nilai yang diajarkan.

. Strategi moral acting

Strategi  moral acting merupakan sebuah strategi  yang
diimplementasikan melalui tindakan secara langsung, setelah siswa
memiliki pengetahuan, teladan, dan mampu merasakan makna dari
sebuah nilai maka siswa berkenan bertindak sebagaimana pengetahuan
dan pengalamnnya terhadap nilai-nilai yang dimilikinya. Dan tentu

guru memberikan pengawasan terhadap tindakan-tindakan siswa.
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Strategi punishment

Strategi hukuman (punishment) merupakan salah satu strategi yang
cukup efektif bagi perkembangan karakter siswa, adapun tujuan
strategi punishment tersebut adalah untuk memberi efek jerah kepada
siswa yang telah melakukan pelanggaran. Diharapkan dengan adanya
strategi tersebut siswa akan lebih dapat mengenali akan arti sebuah
nilai.

Strategi tradisional

Strategi tradisional atau yang biasa juga disebut dengan strategi nasihat
merupakan sebuah strategi yang ditempuh dengan jalan
memberitahukan secara langsung kepada siswa terkait dengan nilai-
nilai mana yang baik dan mana buruk. dalam strategi ini guru
memberikan bimbingan, masukan, pengarahan, dan mengjak siswa
untuk menuju kepada nilai-nilai yang telah ditetapkan dan dapat
diterima semua kalangan. dengan cara menyentuh hatinya sehingga
siswa mampu menyadari akan makna dari sebuah nilai kebaikan yang
memang sudah seharusnya menjadi dasar kehidupannya.

Strategi habituasi

Strategi pembiasaan (habituasi) merupakan sebuah strategi yang cukup
efektif yang dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan pendidikan
nilai kepada siswa, karena dengan strategi ini siswa dituntun dengan
perlahan-perlahan agar dapat memaknai nilai-nilai yang sedang mereka

jalani. Seperti membiasakan sikap disiplin, membiasakan berdoa
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sebelum belajar, berpakaian rapi dan lain sebagainya dengan melalui
berbagai kegiatan yang sifatnya rutinitas seperti apel pagi, sholawat
dan mengaji sebelum memulai pelajaran di kelas.
2. Dampak strategi pendidikan nilai terhadap karakter siswa MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta
Pada umumnya strategi pendidikan nilai yang digunakan MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta memiliki dampak yang baik terhadap
karakter siswa. Dari segi pengetahuan moral (moral knowing) misalnya
selain dapat dilihat dari wawancara penulis dengan para siswa dapat juga
dilihat melalui hasil-hasil dari mata pelajaran yang lebih mendominasi
mengenai pengetahuan keperibadian siswa atau yang dinamakan akhlak
seperti halnya pelajaran akidah akhlak, dalam mata pelajaran tersebut
dimana tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah standar yang
telah ditetapkan. adapun mengenai karakter perasaan moral (moral feeling
and loving) dapat dilihat ketika dalam kehidupan sehari-harinya yang
semakin berkurangnya daftar kasus pelanggaran bagi siswa, bahkan bagi
kelas yang sebelumnya diakui memiliki renking tertinggi dalam
pelanggaran namun saat ini sudah mulai menyadari sehingga kasuspun
berkurang. Adapun tindakan moral (moral action) dapat dilihat dari
tingkah laku siswa dalam kehidupau sehari-harinya di madrasah. misalnya
nilai religius dengan indikator melakssiswaan shalat berjamaah, berdoa

bersama di pagi hari, membaca al-Qur’an dan sholawat sebelum memulai
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pelajaran, melakssiswaan infak rutin pada hari senin, pengajian ahir tahun
dan kegiatan lainnya.

Adapun nilai-nilai karakter yang dimiliki siswa MTs Ali Maksum
hingga saat ini adalah: Religius, tanggung jawab, jujur, kreatif, demokrasi,
disiplin, mandiri, toleransi, kerja keras, cinta kebersihan/ peduli
lingkungan, sopan santun, dan sederhana.

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan nilai
dalam membentuk karakter siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
a. Pendukung

1) Kekuatan (S= Strengrhs)

Terdapat beberapa hal yang menjadi kekuatan MTs Ali Maksum

dalam melakssiswaan pembelajaran hingga dapat merealisasikan

pendidikan nilai terhadap siswa. Adapun kekuatan yang Pertama.

MTs Ali Maksum telah diakui pemerintah Yogyakarta dengan

memperoleh status DIAKUI pada tahun 1995 berdasarkan

keputusan kanwil depag DIY Nomor: WI/6/Kpts/011995
selanjutnya pada tahun 1997 madrasah tsanawiyah mendapatkan

status DISAMAKAN dengan SK. No 37/KPTS/1997, 17 mei 1997

dengan NSM: 202340214007. Kedua. Adanya keteladanan yang

cukup baik dari para guru dan karyawan, dimana mereka mayoritas
pernah mengenyam pendidikan di pesantren atau madrasah.

Ketiga. Kondisi masyarakat yang religius dan merupakan

lingkungan yang dikelilingi berbagai macam pesantren. Keempat.
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Adanya keterlibatan orang tua dan pembimbing asrama dalam
melakssiswaan pembentukan karakter siswa. Kelima. Adanya
keikhlasan dan doa orang tua yang menyekolahkan siswanya di
madrasah tersebut.
2) Peluang (O= Opportunity)
Terdapat beberapa hal yang menjadi peluang bagi MTs Ali
Maksum. Pertama. Madrasah yang diakui serta di samakan dan
memiliki agriditasi A sehingga sisiwa yang telah lulus akan
memiliki ijazah yang tidak diragukan lagi jika akan melanjutkan
pendidikannya maupun mencari kerja. Kedua. Status madrasah
yang berbasis pesantren sehingga lulusannya tidak diragukan lagi
ilmu keagamaannya dan bahasa arabnya. Ketiga. Masyarakat
cukup mengenal MTs Ali Maksum sebagai MTs berbasis pesantren
yang memiliki kualitas baik. Baik dari segi keagamaan maupun
keilmuan umumnya.
b. Penghambat
1) Kelemahan (W= Weakness)

Terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki MTs Ali Maksum
diantaranya adalah: Pertama. Madrasah belum memiliki konsep
pendidikan nilai karakter yang secara terprogram sebagai madrasah
berbasis pesantren sehingga masih ada guru yang bingung ketika
akan mencapai tujuan dan visi misi madrasah sendiri. Kedua.

Lokasi MTs yang cukup sempit sehingga madrasah tidak memiliki
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lapangan yang memadai. Ketiga. Ruang perpustakaan yang kurang
memadai (terlalu sempit) sehingga buku yang ada tidak tertata
dengan rapi yang mengakibatkan siswa kurang tertarik untuk ke
perpustakaan.

Tantangan (T= Theart)

Terdapat beberapa hal yang menjadi tantangan bagi MTs Ali
Maksum. berawal dari lokasi Madrasah yang semakin ramai
bahkan dapat dikatakan di sebuah perkotaan karena setiap lokasi
keramaian sangat mudah untuk di jangkau, kultur masyarakat yang
semakin beragam, dunia internet mulai sudah mulai menjamur, dan
beberapa tantangan globalisasi lainnya. Beberapa kondisi tersebut
telah menjadi tantangan yang besar bagi MTs Ali Maksum dalam
membentuk karakter siswa. Tantangan selanjutnya adalah kultur
siswa yang beragam dimana mereka berasal dari berbagai macam
daerah tentu dengan latar belakang yang berbeda pula, baik
budaya, ekonomi dan kondisi keluarga. Bahkan terdapat siswa
yang berasal dari mancan negara. Maka, tentu ini menjadi suatu
tantangan yang cukup krusial dalam memahami latar belakang dan

menanamkan nilai-nilai karakter terhadap siswa.
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B. Saran-saran

1. Hendaknya madrasah tetap mempertahankan kualitas dan strategi dalam
mendidik nilai siswa agar hingga terbentuknya karakter siswa seperti
halnya saat ini. Namun alangkah lebih baiknya jika ditingkatkan lagi
dengan melakukan kerjasama antara guru dengan guru/ karyawan, bahkan
dengan masyarakat.

2. Sebagai madrasah yang berbasis pesantren, tentu memiliki perbedaan
dengan madrasah-madrasah pada umumnya, telah banyak masyarakat
mengakui madrasah berbasis pesantren akan lebih dapat menghasilkan
output yang memiliki karakter yang baik bahkan semakin tahun semakin
banya orang tua yang menaruh harapan akan masa depan anknya di
madrasah tersebut. Oleh sebab itu untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas karakter siswa hendaknya madrasah dapat memiliki konsep
pendidikan karakter madrasah berbasis pesantren utama secara terprogram
serta memiliki indikator nilai-nilai karakter akan dicapai melalui program
bulanan maupun program tahunan hingga siswa menyelesaikan
pendidikan di madrasah tersebut, yang berlandaskan terhadap visi misi
madrasah.

3. Para guru hendaknya memahami kembali esensi dari visi misi serta tujuan
madarasah dan dapat melibatkan siswa secara langsung dalam

mencapainya.
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4. Penelitian lebih lanjut terhadap penelitian ini sangatlah diperlukan, agar
strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa yang ada dapat
diperbaharui sehingga pencapaian yang diinginkan akan lebih maksimal.

5. Mengingat berbagai keterbatasan penulis mengenai metodelogi penelitian,
kiranya tesis ini dapat dijadikan rujukan dan dikembangkan dalam
penelitian selanjutnya, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih

sempurna sehingga lebih bermanfaat kedepannya.

C. Penutup

Puji syukur kepada Allah Subhanallah Ta’ala semesta alam atas segala
Rahmat, Nikmat dan Ridho-Nya yang telah memberikan kesehatan dan
kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Demikianlah pembahasan pada tesis ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan pendidikan Islam terutama mengenai
strategi-strategi pendidikan nilai dalam membentuk karakter siswa yang
sudah seharusnya dilakukan oleh seluruh pengelola suatu lembaga
pendidikan.

Dari sini penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak terdapat
kesalahan dan kekurangan, baik dalam metode penelitian, isi pembahasan,
maupun penulisannya. Untuk itu penulis berharap kepada para pembaca
sekalian untuk dapat memberikan keritik dan sarannya yang bersifat

membangun apabila terdapat kekurangan dan kesalahan dalam tesis ini.
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